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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja dan Gaya 

Kepemimpinan Situasional Terhadap Kinerja Karyawan pada PT SMO 

di Kota Batam”. Dengan tujuan untuk menguji pengaruh disiplin kerja 

dan gaya kepemimpinan situasional terhadap kinerja karyawan PT 

SMO. Data penelitian diperoleh melalui kuesioner dan dikaji 

berdasarkan teori yang diperoleh dari studi kepustakaan. Metode 

dalam penelitian ini menggunakan teknik penelitian kuantitatif. 

Populasi dan sampel yang ditetapkan adalah karyawan PT SMO 

dengan jumlah 62 orang responden. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara sendiri-sendiri, Nilai signifikansi disiplin kerja 0,000 

lebih kecil dari α = 0,05 sehingga diputuskan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan situasional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai signifikansi 

gaya kepemimpinan situasional 0,810 lebih besar dari α = 0,05. 

Berdasarkan nilai Beta diketahui bahwa variabel yang berpengaruh 

dominan terhadap kinerja karyawan adalah disiplin kerja sebesar 

0,762 (76,2%). Secara bersama-sama, disiplin kerja dan gaya 

kepemimpinan situasional berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT SMO. Keputusan ini didasarkan pada tingkat 

signifikansi nilai F sebesar 41,166 dengan tingkat signifikansi 0,000 

lebih kecil dari α = 0,05. 

ABSTRACT  

This research is entitled "The Influence of Work Discipline and Situational 

Leadership Style on Employee Performance at PT SMO in Batam City". 

With the aim of examining the influence of work discipline and situational 

leadership style on the performance of PT SMO employees. Research data 

was obtained through questionnaires and studied based on theories 

obtained from literature study. The method in this research uses 

quantitative research techniques. The population and sample determined 

were PT SMO employees with a total of 62 respondents. The research 

results show that individually, the significance value of work discipline of 

0.000 is smaller than α = 0.05 so it is decided that it has a significant effect 

on employee performance. Situational leadership style does not have a 

significant effect on employee performance. The significance value of 
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situational leadership style is 0.810 greater than α = 0.05. Based on the 

Beta value, it is known that the variable that has the dominant influence 

on employee performance is work discipline at 0.762 (76.2%). Together, 

work discipline and situational leadership style have a significant effect on 

the performance of PT SMO employees. This decision is based on the 

significance level of the F value of 41.166 with a significance level of 0.000 

which is smaller than α = 0.05. 

PENDAHULUAN  

Karyawan dan perusahaan merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Karyawan 

memegang peran utama dalam menjalankan kegiatan perusahaan. Setiap perusahaan berusaha 

meningkatkan serta mengembangkan perusahaan dengan mengadakan berbagai cara yang 

tersusun dalam program peningkatan kinerja para karyawan. Untuk memperoleh kemajuan dan 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, suatu perusahaan perlu menggerakkan serta memantau 

pegawainya agar dapat mengembangkan seluruh kemampuan yang dimilikinya. Peranan sumber 

daya manusia sangat penting dalam suatu perusahaan, baik perusahaan swasta maupun 

perusahaan pemerintah atau Badan Usaha Milik Negara. Sumber daya manusia merupakan salah 

satu faktor yang ikut terlibat secara langsung dalam menjalankan kegiatan perusahaan dan 

berperan penting dalam meningkatkan produktivitas perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Aset utama perusahaan Sumber daya Manusia (SDM) yang menjadi pelaku aktif dari setiap 

kegiatan organisasi. Karyawan memiliki perasaan, pikiran, keinginan, status, latar belakang 

pendidikan, usia dan jenis kelamin berbeda-beda, yang dibawa kedalam perusahaan. Karyawan 

bukanlah mesin dan uang yang sifatnya pasif dan dapat dikuasai serta diatur sepenuhnya dalam 

mencapai tujuan perusahaan, melainkan aset berharga perusahaan yang harus dijaga dengan baik.  

Oleh karena itu, perusahaan dan karyawan harus mampu bekerja sama untuk mewujudkan 

kedisiplinan dalam melakukan setiap pekerjaan sehingga dapat meningkatkan prestasi kerja yang 

tinggi.  

Menurut Athar dan Ashah sumber daya manusia menjadi pembeda dalam sebuah 

perusahaan dalam menghadapi persaingan, sehingga karyawan dituntut untuk lebih kreatif, 

kompeten, inovatif, fleksibel, dan dilatih untuk menangani informasi secara efektif (Shofi’unnafi, 

2020). Menurut Mangkunegara, kinerja adalah hasil kerja secara berkualitas yang dicapai seorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang di berikan kepadanya 

(Prasetyo & Marlina, 2019). Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain kemampuan dan 

keahlian, pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian motivasi kerja, kepemimpinan, gaya 

kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas, komitmen dan 

disiplin kerja. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap 

tugas-tugas yang diberikan karyawan. Dengan disiplin kerja karyawan yang tinggi, akan mampu 

mencapai kinerja karyawan yang maksimal, baikitu disiplin waktu,tata tertib atau peraturan yang 

ditetapkan oleh organisasi (Belly Okta Wijaya, 2018).  

Pemimpin juga memberikan energi positif kepada bawahan dalam bentuk memberikan 

semangat, siap membantu, mengarahkan apabila ada hal pekerjaan yang tidak dipahami, dapat 

memberikan masukan dalam bentuk konsultasi antara pemimpin dengan bawahan apabila ada 

suatu masalah baik dalam bentuk pekerjaan atau masalah lain. Kepemimpinan merupakan tulang 

punggung bagi pengembangan organisasi. Hal ini dikarenakan bahwa tanpa ada kepemimpinan 

yang baik, maka akan sulit mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Jika seorang 

pemimpin berusaha untuk mempengaruhi perilaku orang lain, maka orang tersebut perlu 

memikirkan gaya kepemimpinan yang akan digunakannya Pawirosumarto dalam Pranogyo & 

Hendro (2023:173) 
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Kinerja merupakan hasil kerja secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam 

melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan. Pengukuran kinerja diarahkan pada 

enam aspek, yaitu hasil kerja, pengetahuan pekerjaan, inisiatif, kecekatan mental, sikap, disiplin 

waktu dan absensi. Penjelasan tentang kinerja karyawan pada PT SMO  terdapat persoalan pada 

kurangnya pelatihan dan pengalaman karyawan baru sehingga karyawan baru tidak mengerti 

tentang tatacara melayani nasabah dengan baik dan kurang mengenal produk yang dijual bank. Hal 

tersebut menyebabkan kinerja karyawan baru menjadi kurang baik, sehingga karyawan yang 

bekerja sudah lama juga tidak mengerti tentang tatacara melayani nasabah dan kurang mengenal 

produk yang dijual oleh bank. Teori kepemimpinan situasional adalah suatu pendekatan terhadap 

kepemimpinan yang menyatakan bahwa pemimpin memahami perilakunya, bawahannya, dan 

situasi sebelum menggunakannya gaya kepemimpinan tertentu. 

Masalah kinerja ini disebabkan oleh faktor pribadi dari karyawan itu sendiri dan faktor dari 

luar. Faktor pribadi yang memengaruhi disebabkan karena kurangnya kemampuan diri, 

pengetahuan yang sedikit dan rasa tidak ingin mengetahui. Sedangkan faktor dari luar berupa 

pimpinan yang tidak disenangi, rekan kerja yang tidak baik, kurangnya pelatihan dan suasana kerja 

yang kurang nyaman dan pemberian instruksi yang kurang jelas. 

Menurut data kinerja yang diperoleh dari pihak personalia, diketahui bahwa rata-rata 

karyawan di PT SMO Batam memiliki nilai kinerja dibawah standar yang perusahaan sudah 

tetapkan. Standar yang perusahaan berikan bernilai 87,5-100 (sangat baik) sebanyak 2 karyawan 

dengan persentase 3,1%, 62,5-85 (baik) sebanyak 13 karyawan dengan persentase 20,3%, 37,5-60 

(cukup) sebanyak 41 karyawan dengan pesentase 64,1%, 12,5-35 (kurang) sebanyak 8 karyawan 

dengan persentase 12,5%. Data ini menunjukkan sebagian besar karyawan (62 orang) memiliki 

kinerja yang kurang baik. 

 

LANDASAN TEORI 

 
Menurut Rivai, disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk 

berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta 

sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Rivai, 2019). Seorang pemimpin harus 

berusaha menjadi bagian dari situasi kelompok atau organisasi yang dipimpinnya (Northouse, 2018) 

Proses kepemimpinan merupakan proses untuk mengasah berbagai keahlianan sebagai seorang 

pemimpin. Berbagai teori kepemimpinan banyak dikemukakan, antara  lain  George R. Terry dalam 

(Dewi et al, 2020) Teori Keadaan (Situational Theory), dalam kepemimpinan harus ada fleksibilitas 

sehingga dapat menyesuaikan diri dengan situasi yang berbeda. Kepemimpinan bersifat 

multidimensional. Perangkat kepemimpinan menurut teori ini terdiri dari empat variabel: 1) Sang 

pemimpin, 2)  Para pengikut, 3) Organisasi,  4) Pengaruh sosial, ekonomi dan politik.  Dinamakan 

teori situasi ialah karena cara pendekatan kepemimpinan itu memerlukan suatu fleksibilitas 

terhadap situasi. Pendekatannya dalam hal ini orang mesti banyak mengarahkan perhatian 

terhadap perkembangan ekonomi dan politik.Menurut Sedarmayanti, kinerja merupakan sistem 

yang digunakan untuk menilai dan mengetahui apakah seorang karyawan telah melaksanakan 

pekerjaannya secara keseluruhan, atau merupakan perpaduan dari hasil kerja dan kompetensi 

(Mauliza, 2020). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja. Menurut Marwansyah ada 4 faktor kinerja 

dikelompokkan ke dalam empat faktor yaitu:  

a. Pengetahuan atau Keterampilan  

     Karyawan tidak tahu bagimana menjalankan tugas-tugas secara benar. Kurangnya keterampilan, 

pengetahuan dan kemampuan juga menjadi penghambat bagi karyawan untuk melaksanakan 

tugas yang diberikan pimpinan perusahaan.  

b. Lingkungan  

https://journal.stiebpbatam.ac.id/tractare
https://doi.org/10.62820/trt.v7i1


ISSN: 2301-8445 e-ISSN : 2829-4912 

 

128 | Agus Sekti Susila Atmaja, Edi Sumarya, Brigida Endah Nuraeni; The Effect of Work Discipline... 

  Lingkungan kerja juga mempengaruhi kinerja karyawan diperusahaan atau  organisasi 

disebabkan oleh kondisi kerja, proses yang buruk, dan lain-lain.  

c. Sumber Daya  

     Kurangnya sumber daya atau teknologi di dalam perusahaan/organisasi juga menghambat  

kinerja karyawan.  

d. Motivasi  

     Dalam bekerja karyawan tidak hanya membutuhkan kompensasi besar, tetapi karyawan juga 

membutuhkan motivasi-motivasi. 

 

METODE PENELITIAN 

 
Jenis penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini  yaitu  penelitian kuantitaif.  Penelitian  

kuantitatif adalah kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis  dan  penyajian  data  berdasarkan 

jumlah atau banyaknya yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan  suatu 

persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip  umum (Duli,  2019). 

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode survey, metode survey ini menggunakan 

kuesioner sebagai salah satu alat penggalian data, pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner akan 

disebarkan melalui online menggunakan Google Forms. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembahasan  

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Penelitian diperoleh dari hasil jawaban responden dengan menyebarkan kuesioner kepada 

responden keseluruh karyawan PT SMO. Penelitian ini juga disebut sebagai penelitian populasi. 

Karena responden yang digunakan meliputi seluruh karyawan PT SMO sebanyak 62 karyawan (tidak 

termasuk peneliti) dan digunakan sebagai dasar untuk uji validitas dan reliabilitas instrumen. 

Karakteristik responden dalam penelitian   ini   dibagi   dalam   4   kategori, yaitu  usia, jenis kelamin, 

pendidikan terakhir dan lama bekerja. Berdasarkan  data yang diperoleh  dalam kuesioner  adalah  

sebagai berikut:   

Karakteristik  responden berdasarkan usia usia,  mayoritas  responden  berusia <25 tahun 

sebanyak 22 orang (35,5%), usia 26-31 tahun sebanyak 23 orang (37,1%) dan usia 32-40 tahun 

sebanyak 17 orang (27,4%).  

1. Karakteristik  responden berdasarkan jenis kelamin perempuan berjumlah 32 orang (51,6%) dan 

sisanya laki-laki sejumlah 30 orang (48,4%).  

2. Karakteristik  responden berdasarkan pendidikan terakhir responden berpendidikan SLTP 

sebanyak 1 orang (1,6%), SLTA sebanyak 41 orang (66,1%), D3 sebanyak 7 orang (11,3%) dan S1 

sebanyak 13 orang (21%).  

3. Karakteristik  responden berdasarkan lama bekerja diperoleh hasil sebanyak 4 orang (6,5%) 

bekerja kurang dari 1 tahun, responden yang bekerja selama 1-4 tahun sebanyak 41 orang 

(66,1%) dan responden yang bekerja 6-9 tahun sebanyak 17 orang (27,4%). 

 

Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian 

Distribusi frekuensi variabel penelitian berdasarkan jawaban setuju dan sangat setuju untuk    

setiap  variabel penelitian adalah sebagai berikut: 

 

Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja 

Berdasarkan data perusahaan diketahui bahwa sebanyak 9 orang responden (14,5%) memiliki 

standar kinerja kurang, sebanyak 37 orang responden (59,7%) memiliki standar kinerja cukup, 

sebanyak 14 orang responden (22,6%) memiliki standar kinerja baik dan 2 orang responden (3,2%) 
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memiliki standar kinerja sangat baik. Manajemen PT SMO menetapkan bahwa standar kinerja untuk 

karyawan dikatakan tinggi kalau mencapai nilai 87,5-100. Dengan demikian hasil di atas 

menunjukkan bahwa mayoritas karyawan PT SMO belum mencapai standar kinerja yang diinginkan. 

 

Distribusi Frekuensi Variabel Disiplin Kerja 

Hasil distribusi frekuensi jawaban “setuju” dan “sangat setuju” menunjukkan bahwa rata-rata 

33 responden (54%) mengatakan bahwa disiplin kerja adalah aspek yang penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. 

 

 Distribusi Frekuensi  Variabel  gaya Kepemimpinan Situasional 

Distribusi frekuensi jawaban responden terhadap variabel gaya kepemimpinan berdasarkan 

pilihan jawaban “setuju” dan “sangat setuju” menunjukkan rata-rata 26 responden (42%) 

mengatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah aspek yang penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, 

apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan 

alat pengukur yang sama pula. Tingkat reliabilitas suatu penelitian dapat dilihat dari statistik 

cronbach’s alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach’s alpha lebih 

besar dari 0,60. Semakin nilai alphanya mendekati 1 maka nilai reliabilitas datanya semakin 

terpercaya. Penentuan uji reliabilitas didasarkan pada hasil oleh SPSS sebagai berikut: 

• Nilai cronbach’s alpha untuk disiplin kerja dapat dibaca pada tabel reliabilitas menunjukkan 

bahwa nilai cronbach alpha untuk keseluruhan skala pengukuran disiplin kerja adalah sebesar 

0,863. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja memiliki reliabilitas yang 

sangat tinggi karena berada pada interval 0,8-1,00. 

• Output SPSS tentang reliabilitas gaya kepemimpinan situasional adalah sebesar 0,751. Nilai ini 

menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan situasional mempunyai reliabilitas yang tinggi 

karena berada di interval 0,6-0,799. 

 

Sedangkan nilai cronbach’s alpha untuk kinerja karyawan adalah sebesar 0,897. Nilai ini 

menunjukkan bahwa variabel terikat kinerja memiliki reliabilitas yang sangat tinggi karena berada 

pada interval 0,8-1,00. 

 

Uji Validitas 

Uji     validitas     digunakan     untuk menguji    sejauh    mana    ketepatan    alat pengukur  

dapat  mengungkapkan  konsep kejadian   yang   diukur.   Item   kuesioner dinyatakan valid apabila 

nilai rhitung> rtabel(n-2). Berdasarkan hasil uji yang diperlihatkan pada kolom Item-Total Statistic, 

semua item pernyataan tentang  disiplin kerja memiliki validitas yang memadai (0,821-0,878 > alpha 

= 0,05). Untuk item pernyataan tentang gaya kepemimpinan situasional memiliki validitas yang 

memadai (0,710-0,739 > alpha = 0,05). Sedangkan untuk item pernyataan tentang kinerja memiliki 

validitas yang memadai (0,868-0,896 > alpha = 0,05). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

semua item pernyataan pada kedua variabel bebas dan satu variabel terikat tersebut memiliki 

validitas yang memadai.   Dasar Pengambilan keputusan untuk menyatakan nilai reliabilitas butir 

item pernyataan pada kolom corrected item-total correlation adalah membandingkan nilai tersebut 

dengan nilai R tabel, pada Df = n - 2. Nilai Df dalam penelitian ini yaitu jumlah sampel (62) - 2 = 60. R 

tabel pada Df 60 dengan tingkat probabilitas 0,05 adalah 0,2500.  Nilai item pernyataan untuk 

variabel disiplin kerja pada corrected item-total correlation berada pada rentang (0,330-0,853) > R 

tabel. Nilai item pernyataan untuk gaya kepemimpinan situasional pada corrected item-total 

correlation berada pada rentang (0,359-0,560) > R tabel. Nilai item pernyataan untuk variabel kinerja 
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pada corrected item-total correlation berada pada rentang (0,519-0,888) > R tabel. Dengan demikian 

seluruh butir pernyataan dinyatakan reliabel.  

 

Uji Normalitas 

Output SPSS tentang normalitas dalam tabel dimaksudkan untuk membantu kita mengetahui 

apakah semua data terdistribusi dengan normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam sebuah model regresi variabel dependen, variabel independen atau keduanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah berdistribusi normal atau 

mendekati normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan One-Sampel Kolmogorov-

Smiornov Test. 

Dalam pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak atau tidak menolak H0 berdasarkan Pvalue 

adalah sebagai berikut: 

• Jika Pvalue < α = 0,05 maka H0 diterima yang berarti data tidak berasal dari populasi yang 

terdistribusi normal.  

• Jika Pvalue ≥ α = 0,05 maka H0 ditolak. Artinya data berasal dari populasi yang terdistribusi 

normal. Dalam program SPSS digunakan istilah Significance (Sig) untuk Pvalue. 

 

  Hasil olah data menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja, gaya kepemimpinan situasional, 

dan kinerja pada Asymp. Sig.(2-tailed) memiliki nilai 0,209 atau Sig. P > 0,05 sehingga diputuskan 

bahwa variabel tersebut memiliki distribusi yang normal atau H0 ditolak Ha diterima. Dengan 

demikian diputuskan bahwa kedua variabel bebas tersebut terdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk  menguji  apakah  model  regresi ditemukan  adanya 

korelasi   yang   tinggi antar  variabel independen.Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi yang   tinggi  di  antara variabel  bebas. Metode  pengujian  yang  biasa  digunakan yaitu   

dengan    melihat Value   Inflation Factor (VIF)  dan tolerancepada  model regresi. Jika  nilai  VIF < 10  

dan  tolerance > 0,1maka   model  regresi   bebas   dari multikolinearitas. 

 Multikolinearitas menyebabkan regresi tidak efesien atau penyimpangan besar. Tabel 

koefisien di atas memperlihatkan nilai VIF (Variance Inflation Factor) = 1,002 sehingga dapat 

dianggap tidak terjadi multikolinearitas karena tidak melebihi angka 10.  Demikian halnya jika 

menggunakan angka Tolerance = 0,998, maka dapat dianggap tidak ada masalah multikolinearitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel hasil uji regresi linier berganda menunjukkan hasil dari model regresi yang dapat 

dianalisis berdasarkan koefisiennya-koefisiennya. Model persamaan regresi linier berganda 

berdasarkan tabel di atas adalah: 

Y= 5,863+0,21X1-0,961X2 

Fungsi regresi di atas dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 5,863 mengandung pengertian bahwa jika variabel disiplin kerja bersifat 

konstan dan gaya kepemimpinan situasional (tidak berubah/tetap atau bernilai nol) maka kinerja 

karyawan PT SMO bersifat positif. 

b. Jika variabel disiplin kerja berubah maka kinerja karyawan PT SMO juga akan berubah. Tanda 

positif menunjukkan adanya perubahan yang searah. Artinya, apabila disiplin kerja meningkat 

sebesar satu-satuan maka kinerja karyawan akan meningkat dengan koefisien regresi sebesar 

0,961. Dan sebaliknya jika disiplin kerja menurun sebesar satu-satuan maka kinerja karyawan PT 

SMO akan menurun dengan koefisien regresi sebesar 0,961. 

c. Jika variabel gaya kepemimpinan situasional berubah maka kinerja karyawan PT SMO akan 

berubah. Tanda positif menunjukkan adanya perubahan yang searah. Artinya, apabila gaya 

kepemimpinan situasional meningkat sebesar satu-satuan maka kinerja karyawan PT SMO akan 
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meningkat dengan koefisien regresi sebesar 0,21. Dan sebaliknya jika gaya kepemimpinan 

situasional menurun sebesar satu-satuan maka kinerja karyawan PT SMO akan menurun dengan 

koefisien regresi sebesar 0,21. 

 

Koefisien Determinasi dan Koefisien Korelasi Berganda 

 

Tabel 1. Koefisen determinasi berganda (R2) 

 
 

Berdasarkan Tabel 1. diatas menunjukkan bahwa koefisien determinasi berganda (R2) atau R 

square adalah sebesar 0,583. Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama sama, 58,3% perubahan 

variabel kinerja PT SMO dijelaskan oleh variabel disiplin kerja dan gaya kepemimpinan situasional. 

Dengan kata lain, pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebesar 58,3%. 

Sedangkan 41,7% disebabkan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan atau masuk dalam kerangka 

konsep penelitian ini. 

 

Koefisien Korelasi Berganda (R) 

Berdasarkan hasil perhitungan sebagaimana yang ditampilkan dalam Tabel di atas diketahui 

bahwa nilai R yang mengukur arah dan keeratan hubungan antara variabel X1 (disiplin kerja) dan X2 

(gaya kepemimpinan situasional) dengan variabel Y (kinerja) adalah sebesar 0,763. Hasil ini 

menunjukkan bahwa hubungan antar variabel disiplin kerja dan gaya kepemimpinan situasional 

dengan kinerja dalam penelitian ini kuat karena berada di interval 0,60-0,799. 

 

Pembuktian Hipotesis 

Pembuktian hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh yang positif dan signifikan 

baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama antara variabel disiplin kerja dan gaya kepemimpinan 

situasional terhadap kinerja. Pengujian kebenaran hipotesis tersebut pertama kali akan dilakukan 

uji t (uji sendiri-sendiri) dan uji F (uji serempak). Untuk menentukan bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan atau tidak maka harus dilihat dari level of signifikan α = 0,05. Jika nilai signifikan 

lebih kecil dari α = 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih 

besar dari α = 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

1. Uji Sendiri-sendiri (Uji-t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel independen (X1 dan X2) 

secara individu terhadap variabel dependen (Y) dengan asumsi variabel lainnya adalah konstan. 

Langkah-langkah pengujian diawali dengan membuat formulasi hipotesis sebagai berikut: 

a.  Menentukan hipotesis nihil (H0) dan hipotesis alternatif (Hа): 

H0:β1=0, artinya  tidak ada pengaruh antara variabel independe n(X1) terhadap variable 

dependen (Y); Hа: β1 < 0, artinya ada pengaruh positif antara variabel independen (X1) terhadap 

variabel dependen (Y). 

b.  Menentukan derajat kepercayaan 95% (α = 0,05). 

c.  Menentukan tingkat siginifikansi: 

  Nilai signifikansi P Value < 0,05 maka H0 ditolak dan Hа diterima. 

  Nilai signifikansi P Value > 0,05 maka H0 diterima dan Hа ditolak. 

d.  Membuat keputusan: 
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• Bila P Value < 0,05 maka H0 ditolak dan Hа diterima. Artinya variabel independen secara 

parsial memengaruhi variabel dependen. 

• Bila P Value > 0,05 maka H0 diterima dan Hа ditolak. Artinya variabel independen secara 

parsial tidak memengaruhi variabel dependen. 

Berdasarkan Tabel 2.  koefisien di atas hubungan uji t dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

Tabel 2.  Koefisien 

 
 

• Nilai t-hitung variabel disiplin kerja (X2) adalah sebesar 9,051 dengan tingkat signifikansi 0,000 Nilai 

Sig. ini lebih kecil dari α = 0,05. Maka H0 ditolak Ha diterima artinya dapat disimpulkan bahwa 

variabel disiplin kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT SMO. 

• Nilai t-hitung variabel gaya kepemimpinan situasional (X1) adalah sebesar 0,241 dengan tingkat 

siginifikansi sebesar 0,810. Nilai Sig. ini lebih besar dari α = 0,05. Maka H0 diterima Ha ditolak 

artinya dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan situasional tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT SMO. 

• Berdasarkan nilai Beta diketahui bahwa variabel yang berpengaruh dominan terhadap kinerja 

karyawan PT SMO adalah variabel disiplin kerja 0,762 (76,2%). 

 

Uji Serempak (Uji-F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui seberapa jauh variabel independen (X1 dan X2) secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Uji–F dijelaskan dengan 

menggunakan analisis varian (analysis of variance = ANOVA). Langkah-langkah pengujian diawali 

dengan membuat formulasi hipotesis sebagai berikut: 

 

a. Menentukan hipotesis nihil (H0) dan hipotesis alternatif (Hа). H0:β1 = β2 =0, artinya variabel 

independen secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b. Menentukan derajat kepercayaan 95% (α = 0,05). 

c. Menentukan tingkat siginifikansi: 

     Nilai signifikansi P Value < 0,05 maka H0 ditolak dan Hа diterima. 

      Nilai dignifikansi P Value > 0,05 maka H0 diterima dan Hа ditolak. 

d. Membuat keputusan: 

    Bila P Value < 0,05 maka H0 ditolak dan Hа diterima. Artinya variabel independent 

     secara simultan memengaruhi variabel dependen. 

       

Bila P Value > 0,05 maka H0 diterima dan Hа ditolak. Artinya variabel independen secara 

simultan tidak memengaruhi variabel dependen.Berdasarkan olah data dengan SPSS diperoleh hasil 

sebagai berikut: 
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Tabel 3. Anova 

 
 

Tabel 3. di atas menunjukkan bahwa nilai F-hitung untuk variabel gaya kepemimpinan 

situasional dan disiplin kerja adalah sebesar 41,166 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Nilai 

signifikan ini lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini menunjukkan variabel gaya kepemimpinan situasional 

dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT SMO. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan  hasil  pengujian  secara statistik  dapat terlihat  dengan  jelas  bahwa secara 

parsial  tidak  semua  variabel  bebas berpengaruh  terhadap  variabel  terikat. Penjelasan dari 

masing-masing variabel dijelaskan sebagai berikut:   

 

Hubungan Disiplin Kerja dengan Kinerja  

Disiplin kerja merupakan modal penting yang harus dimiliki setiap karyawan. Karyawan 

mempunyai peranan yang dapat menentukan keberhasilan suatu perusahaan. Karyawan yang 

memiliki disiplin kerja yang tinggi akan menghasilkan kinerja yang baik. Disiplin yang baik 

mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan 

kepadanya. Karyawan yang menerapkan disiplin kerja akan mempunyai hasrat yang kuat untuk 

bekerja dan mengikuti peraturan perusahaan. Selain itu karyawan juga harus berperilaku yang 

baik. Karyawan juga harus memiliki loyalitas dan komitmen pada perusahaan. Fakta dilapangan 

menunjukkan bahwa karyawan mengikuti peraturan perusahaan dengan baik. Karyawan memiliki 

loyalitas terhadap perusahaan. Fakta-fakta tersebut terkonfirmasi dalam penelitian ini yaitu 

disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian 

terdahulu Windy Dyah Indryani dan Yubersius Tongo-Tongo. Hasil penelitian mereka 

menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja. 

 

Hubungan Gaya Kepemimpinan Situasional dengan Kinerja   

Di dalam sebuah perusahaan dibutuhkan seorang pemimpin dengan gaya kepemimpinan 

yang dapat memajukan sebuah perusahaan tersebut. Gaya kepemimpinan sangat berpengaruh 

terhadap kemajuan dan kelangsungan hidup sebuah perusahaan. Kepemimpinan merupakan 

salah satu faktor untuk meningkatkan kinerja karyawan karena pada dasarnya pemimpin dapat 

mendorong dan memengaruhi semangat kerja yang baik kepada karyawan. Pemimpin yang 

menerapkan gaya kepemimpinan situasional akan memberikan instruksi secara jelas kepada 

karyawannya dan terus menerus mendorong karyawan untuk berkinerja lebih baik. Selain itu 

gaya kepemimpinan situasional menuntut seorang pemimpin untuk selalu menjelaskan tugas 

yang akan diberikan kepada karyawannya. Pemimpin situasional akan membantu karyawan 

dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh karyawan. Fakta di lapangan menunjukkan 

bahwa pemimpin tidak menjelaskan tugas-tugas yang diberikan kepada karyawan dengan baik. 

Disamping itu pemimpin tidak mendorong karyawan bekerja sesuai dengan prosedur yang 

berlaku. Hasil penelitian ini menegaskan kenyataan yang ada dilapangan sebagaimana 

dikemukakan di atas. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian terdahulu Windy Dyah 

Indryani dan Yubersius Tongo-tongo. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa gaya 
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kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja. 

 

Hubungan Disiplin Kerja dan Gaya  Kepemimpinan Situasional Secara  bersama-sama   

terhadap Kinerja  

Gaya kepemimpinan sangat berpengaruh dalam kemajuan sebuah perusahaan. Pemberian  

instruksi yang jelas oleh pemimpin apabila diikuti dan dilaksanakan oleh karyawan (loyalitas) 

maka kinerja karyawan itu akan meningkat. Kenyataannya pemimpin tidak memberikan intruksi 

dengan jelas sehingga karyawan tidak dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik. Karyawan 

yang menerapkan disiplin kerja akan mempunyai hasrat yang kuat untuk bekerja dan mengikuti 

peraturan perusahaan. Karyawan yang menerapkan disiplin kerja akan berperilaku yang baik dan 

memiliki loyalitas serta komitmen terhadap perusahaan. Berdasarkan pengamatan dan situasi 

yang terjadi, karyawan nampak mengikuti dan mentaati peraturan perusahaan serta memiliki 

loyalitas terhadap perusahaan. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama 

kedua variabel bebas berpengaruh terhadap kinerja. Hasil penelitian ini sama dengan hasil 

penelitian terdahulu Windy Dyah Indryani dan Yubersius Tongo-tongo. Hasil penelitian mereka 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan situasional dan disiplin kerja secara bersama-sama 

berpengaruh positif terhadap kinerja. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 62 responden tentang analisis yang 

memengaruhi kinerja PT SMO, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Distribusi frekuensi gaya kepemimpinan situasional menunjukkan bahwa 26 responden memiliki 

perhatian yang besar terhadap kinerja karyawan. 

2. Distribusi frekuensi disiplin kerja menunjukkan bahwa 33 responden memiliki pengaruh yang 

besar terhadap disiplin kerja untuk meningkatkan kinerja karyawan. 

3. Berdasarkan data penilaian kinerja yang diperoleh dari pihak manajemen PT SMO diketahui 

bahwa sebanyak 9 karyawan memiliki nilai 12,5-35 (kurang), 37 karyawan memiliki nilai 37,5-60 

(cukup), 14 karyawan memiliki nilai 62,5-85 (baik) dan 2 karyawan memiliki nilai 87,5-100 (sangat 

baik). 

4. Secara sendiri-sendiri gaya kepemimpinan situasional tidak berpengaruh dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan sedangkan disiplin kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Nilai signifikansi gaya kepemimpinan situasional 0,810 lebih besar dari α = 0,05 dan 

nilai signifikansi disiplin kerja 0,000 lebih kecil dari α = 0,05. Hasil ini menunjukan bahwa secara 

sendiri-sendiri gaya kepemimpinan situasional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan sedangkan disiplin kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja. 

5. Secara bersama-sama gaya kepemimpinan situasional dan disiplin kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari α = 0,05. Hasil ini 

menunjukan bahwa secara bersama-sama gaya kepemimpinan situasional dan disiplin kerja 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja. 

Kesimpulan di atas menegaskan bahwa secara sendiri-sendiri gaya kepemimpinan situasional 

dan disiplin kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Sedangkan secara 

bersama-sama gaya kepemimpinan situasional dan disiplin kerja tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja PT SMO. Artinya bahwa kedua variabel tersebut menjadi faktor yang 

menentukan untuk meningkatkan kinerja PT SMO.. 

 

Saran  

1. Dari hasil penelitian gaya kepemimpinan ini perusahaan harus menghargai tiap-tiap 

karyawannya, karena tiap karyawan perlu arahan dan instruksi pekerjaan yang jelas. Hasil ini 

dapat menjadi acuan bagi perusahaan, terutama bagi pemimpin agar selalu memberikan 

penjelasan dan arahan secara detail kepada karyawan dan memberikan motivasi untuk 
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karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Pada tingkat disiplin terhadap peraturan, 

masih ada karyawan yang tingkat disiplinnya sangat rendah. Untuk itu sanksi dan hukuman 

harus ditegakkan. Pemimpin sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan karyawan 

karena pimpinan dijadikan panutan oleh bawahannya. Maka yang harus dilakukan oleh 

perusahaan agar kinerja karyawan meningkat adalah: 

• Pimpinan memberikan pengarahan dan perintah yang berlaku sesuai dengan peraturan 

perusahaan yang berlaku. 

• Memberikan penghargaan dan reward kepada karyawan yang memiliki kinerja yang baik. 

• Memberikan sanksi yang tegas kepada karyawan yang melanggar peraturan perusahaan. 

2. Hasil penelitian telah diuraikan dalam skripsi ini diharapkan memberikan sumbangan berharga 

bagi pengembangan PT SMO sebagai perusahaan yang unggul dan berkualitas. PT SMO tidak 

bisa tidak harus terus berbenah diri dengan memperhatikan kelemahan internal, utamanya 

persoalan kinerja karyawannya.  

3. Untuk Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Bentara Persada Batam penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan rujukan ilmiah dalam pengembangan manajemen sumber daya manusia, dalam 

bidang teoritis dan praktis. 

4. Bagi peneliti yang lain, tulisan ini dapat dikembangkan secara lebih mendalam dan luas melalui 

variabel-variabel penelitian yang tidak diangkat dan diolah dalam penelitian ini. 
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